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SUMMARY 

ZALDORA MANDAY. Application Liquid Organic Fertilizer from Catfish 

Cultivation Wastewater and Fish Flour on Growth of Lettuce Plant (Lactuca 

sativa L.) in Hydroponics. (Supervised by ERIZAL SODIKIN and 

MUNANDAR). 

 

The aim of this research was to know the effect of catfish wastewater and fish 

flour to the growth of lettuce plant in hydroponics. The research was conducted at 

the Hydroponics House in the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, from 

December 2020 to February 2021. This study used a Completely Randomized 

Design (CRD) consisting of 7 treatments, A1 = catfish wastewater 100%, A2 = 

catfish wastewater + trash fish flour 2 kg/50 L, A3 = catfish wastewater + pangas 

catfish flour 1kg/50 L, A4 = catfish wastewater 50% + AB Mix 50%, A5 = 

(catfish wastewater + trash fish flour 2 kg/50 L) 50% + AB Mix 50% , A6 = 

catfish wastewater + pangas catfish flour 1kg/50 L) 50% + AB Mix 50%  and A7 

= AB mix 100% (control). The parameters observed in this research were the 

height of plants, the number of leaves, the greenish level of leaves, the length of 

the plant roots, the fresh weight of the plants, and the dry weight of the plants. 

Based on the results showed that the treatment of catfish wastewater 50% mixed 

AB Mix 50% was the best treatment besides AB Mix 100%. Liquid organic 

fertilizer from catfish wastewater mixed with trash fish flour as well as pangas 

catfish flour were not able to replace the using of AB Mix to the lettuce 

cultivation in hydroponic system. The provision of pangas catfish flour was gave 

relatively better results than trash fish flour. 
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RINGKASAN 

ZALDORA MANDAY. Aplikasi Pupuk Organik Cair dari Air Limbah Budidaya 

Ikan Lele dan Tepung Ikan terhadap Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca 

sativa L.) secara Hidroponik. (Dibimbing oleh ERIZAL SODIKIN dan 

MUNANDAR). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media air limbah budidaya 

ikan lele dan tepung ikan terhadap pertumbuhan tanaman selada secara 

hidroponik. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember sampai Februari 

2021 di Rumah Hidroponik Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 7 

perlakuanyaitu A1 = Air Limbah Budidaya Ikan Lele 100%, A2 = Air Limbah 

Budidaya Ikan Lele + Tepung Ikan Rucah 2 kg/50 L, A3 = (Air Limbah Budidaya 

Ikan Lele + Tepung Ikan Patin 1 kg/50 L, A4 = Air Limbah Budidaya Ikan Lele 

50%  + AB Mix 50%, A5 = (Air Limbah Budidaya Ikan Lele + Tepung Ikan 

Rucah 2 kg/50 L) 50% + AB Mix 50%, A6 = (Air Limbah Budidaya Ikan Lele + 

Tepung Ikan Patin 1 kg/50 L) 50% + AB Mix 50% dan A7 = AB Mix 100% 

(kontrol). Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi tinggi tanaman, 

jumlah daun, tingkat kehijauan daun, panjang akar, berat segar dan berat kering. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan air limbah 

budidaya ikan lele 50% dengan penambahan AB Mix 50% merupakan perlakuan 

terbaik diluar AB Mix 100%. Hal ini menjelaskan pemberian pupuk organik cair 

dari air limbah budidaya ikan lele dengan penambahan tepung ikan baik rucah 

maupun patinpada tanaman selada secara hidroponik belum mampu untuk 

menggantikan AB Mix. Pemberian tepung ikan patin memberikan hasil relatif 

lebih baik jika dibandingkan dengan tepung ikan rucah. 

 

Kata Kunci: Air Limbah Budidaya Ikan Lele, Tepung Ikan, Hidroponik, Selada 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Sayuran merupakan salah satu produk pertanian yang banyak dikonsumsi 

oleh masyarakat pedesaan maupun perkotaan. Budidaya sayuran yang dilakukan 

masyarakat Indonesia umumnya secara konvensional, untuk memenuhi tingkat 

konsumsi sayuran nasional perlu diimbangi dengan peningkatan produksi sayuran 

yang  berkualitas. Seiring dengan berjalannya waktu, masyarakat sekarang sudah 

mulai sadar akan pentingnya kesehatan dengan mengonsumsi sayuran demi 

menunjang pola hidup yangsehat. Menurut Badan Pusat Statistik (2017) 

menyatakan bahwa hampir seluruh masyarakat di Indonesia mengonsumsi 

sayuran dan buah-buahan dimana sebanyak 97,29% penduduk mengonsumsi 

sayuran. Tanaman sayuran sendiri memiliki kandungan gizi yang baik untuk 

menjaga kesehatan tubuh dan kesegaran jasmani serta meningkatkan daya tahan 

terhadap penyakit. Permintaan sayuran yang tinggi saat ini, tentu akan 

berpengaruh terhadap produksi sayuran di masa depan, maka dari itu perlu 

dilakukan usaha peningkatan produksi. 

Dalam upaya peningkatan produksi sayuran perlu didukung dengan 

berbagai usaha, contohnya yaitu ekstensifikasi dengan pemanfaatan lahan non 

pertanian. Salah satu cara untuk menghasilkan produk sayuran secara 

berkelanjutan dengan kuantitas yang tinggi adalah budidaya sistem hidroponik. 

Pengembangan budidaya hidroponik di Indonesia cukup prospektif khususnya di 

daerah pinggiran perkotaan yang memiliki lahan pertanian yang umumnya sempit 

(Sunardi et al., 2013). 

Hidroponik merupakan teknik bercocok tanam tanpa menggunakan tanah 

sebagai media tumbuh tanaman (Mas’ud, 2009).Penunjang keberhasilan dari 

sistem budidaya hidroponik adalah media yang bersifat porus dan aerasi yang baik 

serta nutrisi yang terucukupi untuk pertumbuhan tanaman (Perwitasari et al., 

2012). Keuntungan dari sistem hidroponik jika dibandingkan dengan 

konvensional adalah hidroponik lebih fleksibel karena dapat diterapkan di 

berbagai kondisi, pengontrolan nutrisi lebih mudah, produktivitas lebih tinggi, 



 
 

 
 

hasil produk yang seragam, kualitas produk lebih terjamin terutama dalam 

kebersihan dan keamanan produk, hemat tenaga kerja, mudah untuk penanaman 

tanaman baru, perawatan mudah, pengendalian hama lebih terkontrol, hampir 

tidak ada gulma, hemat air dan pupuk, transplanting mudah dilakukan dan  

kontinuitas produksi terjaga (Anika et al., 2020). 

Tanaman sayuran yang biasa dibudidayakan secara hidroponik adalah 

tanaman selada. Tanaman selada (Lactuca sativa L.) merupakan tanaman sayuran 

yang sudah dikenal di Indonesia serta dimanfaatkan sebagai lalap dan penghias 

makanan. Selada juga baik bagi kesehatan karena memiliki kandungan gizi seperti 

serat, provitamin A, kalsium dan kalium (Rahmawati dan Setyono, 2018). Setiap 

100 gram berat basah mengandung 1,2 g protein, 0,2 g lemak, 22 mg Ca, 25 mg P, 

0,5 mg Fe, 160 mg vitamin A, 0,04 mg vitamin B, dan 0,8 mg vitamin C 

(Adimihardja et al., 2013).  

Pada umumnya hidroponik menggunakan larutan nutrisi yang berbahan 

kimiawi dari media air yang diberi nutrisi formula cair A dan B, biasa disebut 

dengan pupuk AB mix. Menurut Agustina (2000) dalam Sesanti dan Sismanto 

(2016), penggunaan larutan AB mix merupakan salah satu penambah nutrisi bagi 

tanaman karena mengandung 16 hara essensial sehingga dalam penggunaan 

nutrisi AB Mix pada tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan. Pemberian 

nutrisi yang baik dan mencukupi kebutuhan tanaman akan memberikan hasil 

optimal bagi pertumbuhan tanaman. Dalam hal ini permasalahan yang mungkin 

terjadi akibat pemberian nutrisi yang berlebihan dapat menyebabkan tanaman 

menjadi mati dan jika dikonsumsi mampu meninggalkan residu kimia di dalam 

tubuh. Menurut Kuswoyo dan Mufrida (2018), masyarakat saat ini mulai sadar 

akan bahaya bahan kimia pertanian bagi kesehatan sehingga dilakukan 

pengembangan pertanian organik dengan pengaplikasian pupuk organik sebagai 

larutan nutrisi. 

Larutan nutrisi alternatif dapat dihasilkan dari limbah air budidaya ikan 

lele. Menurut Kesuma et al. (2015) bahwa air limbah budidaya ikan lele memiliki 

kandungan hara makro dan mikro. Air limbah ikan lele yang mengandung bahan 

organik tersebut akan dimanfaatkan tanaman sebagai sumber nutrisi untuk 

pertumbuhan tanaman. Prinsip ini menggunakan resirkulasi yaitu penggunaan 



 
 

 
 

kembali air yang telah dikeluarkan. Keuntungan dari sistem ini dapat mengurangi 

kebutuhan air, reduksi bahan organik yang meliputi amonia, nitrit serta penyangga 

atau buffer pH (Effendi et al., 2015). Sampel air limbah ikan lele mengandung 

6,81 mg/L untuk total Nitrogen, 0,03 mg/L untuk Phospor, 0,25 mg/L untuk 

Kalium, 0,71 mg/L untuk Kalsium, 0,07 mg/L untuk Magnesium, 0,03 mg/L 

untuk Besi, 0,005 mg/L untuk Seng. Pemanfaatan kotoran ikan juga dapat 

memenuhi hara sebagai nutrisi untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

(Samsundari dan Ganjar, 2013). Menurut Adithya et al. (2015) kandungan pupuk 

organik padat dengan 4 kg limbah ikan memiliki kandungan yang berkisar 2,26% 

N, 1,44% P dan 0,95% K, hal ini dapat dimanfaatkan dengan penambahan bahan 

organik sebagai nutrisi tanaman. 

Pupuk organik yang digunakan berupa pupuk organik cair.  Pupuk 

organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan organik yang berasal dari 

sisa tanaman, limbah agroindustri dan kotoran hewan yang memiliki kandungan 

lebih dari satu unsur hara (Rasmito, 2019). Salah satu jenis pupuk yang 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair adalah bahan organik yang berasal dari 

sisa atau limbah ikan yang dihancurkan.Bahan organik yang digunakan adalah 

tepung ikan rucah dan patin. Ikan rucah merupakan surplus ikan hasil tangkapan. 

Ikan rucah juga tidak layak konsumsi manusia karena penanganan yang kurang 

tepat sehingga biasanya dijadikan sebagai pakan ternak. Menurut Yolanda et al. 

(2013) dari hasil uji proksimat yang telah dilakukan pada ikan rucah terdapat 44% 

kandungan protein. Sedangkan pada ikan patin yang merupakan ikan air tawar 

mempunyai kandungan protein sebesar 68,6% (Pangestikaet al., 2020). Dalam hal 

ini ikan patin yang digunakan yaitu dengan memanfaatkan bagian-bagian organ 

yang biasanya dibuang seperti organ dalam, ekor, sirip, tulang, kepala dan 

sebagainya. Bagian-bagian tersebut juga dimanfaatkan sebagai pakan ternak. 

Kandungan protein ikan rucah dan patin selanjutnya dikonveriskan ke dalam 

bentuk N dimana masing-masing mendapatkan nilai 7% dan 11%. Bahan organik 

yang telah dihancurkan sampai halus nantinya akan dikombinasikan dengan air 

limbah budidaya ikan lele sebagai media tanam. Selanjutnya dilakukan proses 

aerasi dengan penambahan EM4 dan gula pasir pada air limbah budidaya ikan lele 



 
 

 
 

dan bahan organik nantinya diolah terlebih dahulu melalui proses fermentasi 

untuk kemudian dimanfaatkan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh media air limbah budidaya ikan lele yang ditambah dengan 

pupuk organik dari tepung ikan pada pertumbuhan tanaman selada secara 

hidroponik. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemungkinan 

pengaruh pupuk organik cair dari air limbah budidaya ikan lele yang ditambah 

dengan tepung ikan rucah dapat menggantikan peran AB Mix yang selama ini 

digunakan sebagai media pertumbuhan tanaman selada secara hidroponik. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk organik cair dari air limbah budidaya ikan lele 

yang ditambahkan dengan tepung ikan secara aerob memberikan hasil yang tidak 

berbeda nyata dibandingkan dengan AB Mix terhadap pertumbuhan tanaman 

selada secara hidroponik. 
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